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The performance of induction motors in modern industries is
crucial to prevent downtime due to unrecorded motor damage
during preventive maintenance. The utilization of the Internet of
Things (loT) is highly beneficial due to the ubiquitous use of the
internet, which can be leveraged to develop and implement a
motor monitoring tool. This research employs various sensors,
such as the PZEM004T-Open CT sensor for power detection, the
SW-42 sensor for vibration detection, an infrared sensor for
motor speed detection, and the DHTI11 sensor for temperature
detection, as well as an amp clamp meter, multitester, and
thacometer. These tools are useful for detecting motor
performance over time. This is a quantitative study. The results
yield data in the form of numerical measurements that can be
analyzed and compared with existing standards. The average
calculated voltage value is 1.5 volts with an average deviation of
1.47%. The average current value is 0.01 amperes with an
average deviation of 6.06%. The average power value is 0.52
watts with an average deviation of 1.67%. The average rotational
speed is 221.5 RPM with an average deviation of 12.92%. The
average vibration value is 1.53 mm/s, with a noticeable increase
in vibration to be cautious of when the dimmer is set at 60%,
which shows a vibration value of 0.36 mm/s. The average motor
temperature is 37.9 °C.
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1. Pendahuluan

Perkembangan dunia industri modern saat ini, peran motor listrik sering digunakan salah satunya
sebagai penggerak. Pemeliharaan/perawatan mesin sangat diperlukan dalam keberlangsungan
proses produksi. Kinerja dari suatu motor listrik harus selalu dipantau secara berkala sehingga dapat
dianalisa performanya. Oleh karena itu tindakan prediktif dan preventif pada motor listrik harus
didahulukan untuk mencegah downtime karena kerusakan yang lebih besar saat proses produksi.
Dalam sebagian tahun terakhir, penggunaaan Internet of Things (IoT) ialah sesuatu konsep

dimana sesuatu objek bisa memiliki keahlian dalam perihal komunikasi via jaringan, semacam
proses pentransferan informasi tanpa terdapatnya proses komunikasi yang dicoba antar manusia

(manusia ke manusia) ataupun antar manusia ke fitur sistem semacam pc ataupun suatu kontroler.
Dengan terdapatnya teknologi Internet of Things ini proses kerja
suatu sistem bisa dicoba semangkin luas, jarak jangkauannya pula semangkin luas, proses
pengolahan informasi serta analisis informasi terhadap suatu sistem pula terus menjadi bagus.[1]
IoT ini memberikan kemudahan bagi tim maintenance dalam pemantauan dan pengambilan data
mesin listrik secara real-time. Menggabungkan IoT sebagai alat monitoring vibrasi motor dengan
alat pengukur kecepatan (tachometer) portabel memungkinkan pengumpulan data sebagai
perbandingan akan lebih efisien, akurat dan dapat diakses dari jarak jauh agar mengambil tindakan
yang cepat ketika terdeteksi masalah. Vibrasi pada motor dapat disebabkan oleh misalignment
maupun kerusakan pada bearing motor dan masalah mekanis lainnya. Dengan menghubungkan
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sensor getaran yang tersambung ke jaringan [oT, petugas bisa mengenali data secara selalu serta
dianalisis dengan kecepatan motor yang diambil informasinya secara manual.[2]

Selain itu, pemantauan suhu pada motor listrik juga sangat penting. Peningkatan suhu di luar
spesifikasi motor dapat menunjukkan masalah dengan sistem pendingin motor, beban mekanis dan
masalah teknis lainnya. Sensor suhu yang digabungkan dengan IoT dapat memberikan pemantauan
kontinu suhu pada body motor, jika suhu sudah melebihi spesifikasi, sistem 0T dapat memberikan
peringatan kepada petugas untuk mengambil tindakan untuk mencegah kerusakan dan mengurangi
waktu henti produksi atau downtime yang berlebih.[3] Berdasarkan hal tersebut penelitian ini akan
merancang alat kontrol motor berbasis IOT berupa aya, suhu dan getaran terhadap kecepatan motor
sebagai hasil perbandingan dengan real time oleh petugas maintenance melalui smartphone dengan
aplikasi Blynk, juga dilengkapi data berupa suhu dan daya motor sebagai tambahan sensor kecepatan
penyusun menggunakan sensor Infrared karena cukup baik keakuratannya dalam mendeteksi putar
motor (rpm).

2. Metode

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengestimasi dan
menguji berbagai variabel. Metode kuantitatif ini melibatkan pengumpulan data secara sistematis
melalui instrumen seperti tang ampere, tachometer, multitester, dan thermogun. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara statistik.

2.1 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. Beberapa
tahapan yang dilakukan diantaranya adalah tinjauan pustaka, yaitu mengidentifikasi masalah
dengan melakukan literature review pengumpulan informasi tentang latar belakang yang akan
digunakan pada perancangan sistem. Penelusuran literatur dilakukan melalui media dan jurnal
untuk memperoleh informasi, mengkaji data dan teori yang relevan tentang penelitian yang terkait
untuk menemukan kebaruan. Kemudian melakukan perancangan alat baik secara perangkat lunak
maupun perangkat keras. Pada fase ini meliputi disain alat dan perakitan komponen alat. Pengujian
alat dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang dirancang sudah sesuai dan mendapatkan hasil
dari penelitian ini, kemudian dilakukan analisis data atau hasil pengujian sehingga tujuan dari
penelitian ini sesuai.
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

2.2 Diagram Blok

Diagram blok Rancang Bangun Monitoring Motor 1 Fasa berbasis Internet of Things (IoT) berupa
daya, suhu dan getaran terhadap kecepatan sebagai hasil perbandingan dengan real time ditujukan
pada gambar 2. System ini terdiri dari sensor arus, tegangan, vibrasi, suhu dan kecepatan.
Pengoperasian alat ini dapat dimulai dengan menekan tombol push button “ON” untuk start motor
dan digital watt meter beserta I0T akan menampilkan hasil pengukuran yang diproses oleh
mikrokontroller ESP8266. Selain itu, alat ini dilengkapi dengan power regulator yang berfungsi
untuk kontrol motor dengan dimmer tertentu yang dapat diatur dari 0% sampai 100% sesuai dengan
penelitian yang akan diuji dan analisa.
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Gambar 2. Diagram Blok

Page | 52
Jurnal Elektro is Licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License (CC BY-NC 4.0)



Jurnal Elektro, Vol. 14, No. 1, Februari 2026, pp. 50 -55 p-ISSN: 2302 - 4712
e-ISSN: 2829 - 6869

3. Hasil dan Pembahasan

Pada tahapan hasil dan pembahasan penelitian konsep monitoring motor 1 fasa berbasis internet of
things berupa daya, suhu dan getaran terhadap kecepatan sebagai hasil perbandingan. Dimana
konsep yang dihasilkan adalah mengukur parameter listrik dan mikrokontroller dan mengirimkan
ke smartphone melaluijaringan internet. Parameter akan dideteksi sensor dan hasil pembacaan akan
dibandingkan antara IoT dengan alat ukur. Jika hasil pembacaan meghasilkan nilai selisih yang
minim maka alat yang dirancang penyusun mendekati sempurna. Pembahasan akan dibuktikan
dengan teori dan uji alat.

3.1 Pengujian Sensor Sistem Monitoring Motor 1 Fasa

Sensor perlu dilakukan pengambilan data daya, arus dan tegangan saat diam hingga motor running
100% untuk mengetahui hasil selisih pengukuran pada digital watt meter dan smartphone/IoT
secara real time. Pembacaan sensor diatur sesuai kenaikan low hingga high kontrol Dimmer.
Kemudian dari hasil pengujian ini dapat diambil data untuk dianalisis apakah hasil pembacaan
sensor terhadap alat ukur dan IOT ada selisih atau tidak.
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Keseluruhan
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3.2 Analisis Hasil Pengukuran

Berikut kesimpulan data selisih keseluruhan yang didapat setelah dilakukan pengujian dan
pengukuran. Hasil selisih pengukuran ini didapat dari perbandingan beberapa pengujiajn dan
pengaturan setting dimmer motor.

Tabel 1. Tabel Hasil Penelitiam

Dimmer Tegangan Arus Daya Kecepatan Vibrasi Temp
(Volt) (Amper) (watt) (rpm) (mm/s) (°Q)

60 % 0,1 0,01 0,4 217 0,36 39,1
70 % 0,5 0,01 1 227 0,16 38,3
80 % 0 0,01 0,6 215 0,11 37,4
100 % 09 0,01 0,1 227 0,9 37,1
rata-rata 1,4 0,01 0,52 221,5 1,53 37,9

Pada Tabel 1 menjelaskan pengujian tiap sensor berdasarkan perhitungan perbandingan. Hasil
perbandingan diuji dengan setting dimmer semua perubahan nilai pengukuran dapat diperoleh.
Pengujian dilakukan dengan perbandingan dengan alat pengukuran portable tiap dimmernya.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan, Nilai Tegangan perhitungan rata-rata adalah 1,5 Volt
dengan selisih rata-rata sebesar 1,47 %. Nilai arus perhitungan rata-rata adalah 0,01 Ampere dengan
selisih rata-rata sebesar 6,06 %.Nilai daya perhitungan rata-rata adalah 0,52 Watt dengan selisih
rata-rata sebesar 1,67 %. Nilai kecepatan putar rata-rata adalah 221,5 Rpm dan selisih rata-rata
12,92 %. Nilai rata rata vibrasi adalah 1,53 mm/s mengalami peningkatan vibrasi yang harus di
waspadai saat dimmer 60 % yaitu dengan nilai vibrasi 0,36 mm/s. Nilai suhu motor perhitungan
rata-rata 37,9 °C
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